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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan flashcards sebagai alat bantu
hafalan Hadits dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng, Cukir,
Jombang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian meliputi guru dan siswa kelas X yang terlibat dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan flashcards selama satu semester.Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan pendekatan tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan flashcards secara signifikan meningkatkan kemampuan
hafalan Hadits siswa. Siswa mengaku lebih termotivasi dan tertarik dalam proses menghafal
dengan bantuan flashcards, yang memudahkan mereka dalam mengingat materi Hadits. Selain
itu, penggunaan flashcards juga meningkatkan interaksi antara guru dan siswa serta memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Penelitian ini juga menemukan bebaerapa
tantangan dalam penerapan flashcards, seperti keterbatasan waktu untuk pembuatan dan
penggunaan secara rutin. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan lebih lanjut, seperti
penyediaan bank flashcards dan pelatihan guru untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.Penelitian ini menyimpulkan bahwa flashcards merupakan alat bantu yang efektif
dalam proses hafalan Hadits dan memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.
Rekomendasi dari penelitian ini meliputi integrasi flashcards ke dalam kurikulum secara lebih
luas dan penyediaan dukungan yang memadai bagi guru dalam penggunaannya
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Abstract
This study aims to examine the effectiveness of using flashcards as a memorization aid for Hadith in
the Al-Qur'an Hadith subject at MA Al Chodidjah Tebuireng, Cukir, Jombang. The research method
employed is qualitative with a descriptive approach. The research subjects include teachers and
10th-grade students who participated in the learning process using flashcards over one semester.
Data were collected through interviews, observations, and documentation, and then analyzed using
a thematic approach. The research findings indicate that the use of flashcards significantly enhances
students’ ability to memorize Hadith. Students reported feeling more motivated and engaged in the
memorization process with the help of flashcards, which made it easier for them to remember the
Hadith material. Additionally, the use of flashcards improved interaction between teachers and
students and provided opportunities for students to learn independently. The study also identified
some challenges in the implementation of flashcards, such as limited time for creation and routine
use. Therefore, further development efforts are needed, such as the provision of a flashcard bank and
teacher training to enhance the effectiveness of learning. This study concludes that flashcards are an
effective tool in the Hadith memorization process and have a positive impact on students' learning
motivation. Recommendations from this study include the broader integration of flashcards into the
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curriculum and the provision of adequate support for teachers in their use.

Keywords: Flashcards, Hadith Memorization, Al-Qur'an Hadith, Learning Effectiveness

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam

kurikulum pendidikan Islam di banyak lembaga pendidikan, termasuk MA Al Chodidjah
Tebuireng(Fitriyani & Saifullah, 2020). Mata pelajaran ini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman agama peserta didik. Al-Qur'an dan
Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam yang mengandung nilai-nilai spiritual,
etika, dan hukum yang menjadi dasar kehidupan umat Islam(Imelda, 2018). Oleh karena
itu, pembelajaran mengenai Al-Qur'an dan Hadits tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga untuk menanamkan pemahaman yang
mendalam dan memotivasi siswa untuk menginternalisasi ajaran-ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Di MA Al Chodidjah Tebuireng, pembelajaran Al-Qur'an Hadits diharapkan dapat
melahirkan generasi yang tidak hanya mengetahui isi dari kitab suci dan hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW tetapi juga mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dengan baik. Proses
ini melibatkan penghafalan dan pemahaman yang mendalam tentang materi yang
diajarkan(Nafi’ah, 2024). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan
dalam menghafal, terutama ketika berurusan dengan hadis-hadis yang memiliki teks
yang panjang dan kompleks. Kesulitan ini dapat menghambat proses internalisasi ajaran
Islam yang seharusnya menjadi bagian integral dari kehidupan mereka.

Kesulitan dalam menghafal Hadits sering kali disebabkan oleh beberapa faktor
utama. Salah satu faktor utama adalah terbatasnya metode pengajaran yang
inovatif(Sholeh et al.,, 2024). Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran hafalan
konvensional biasanya mengandalkan teknik repetisi yang monoton, yang mungkin tidak
selalu efektif dalam jangka panjang. Teknik ini sering kali tidak mempertimbangkan
variasi dalam gaya belajar dan kebutuhan individu siswa, sehingga hasilnya kurang
optimal. Kurangnya media pembelajaran yang efektif juga berkontribusi terhadap
kesulitan yang dihadapi siswa(Minarti et al., 2024). Media pembelajaran konvensional
seperti buku teks sering kali tidak cukup menarik atau interaktif untuk memotivasi siswa
dalam proses hafalan. Tanpa adanya media yang dapat memfasilitasi proses belajar
dengan cara yang lebih dinamis dan menarik, siswa mungkin merasa cepat bosan dan
kurang termotivasi untuk terus berusaha.

Flashcards memiliki berbagai keuntungan yang membuatnya menjadi alat bantu
yang ideal untuk pembelajaran hafalan. flashcards menawarkan fleksibilitas dalam
penggunaannya(Lestari et al., 2023). Siswa dapat menggunakan flashcards untuk belajar
secara mandiri kapan saja dan di mana saja, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengulang materi secara berulang-ulang sesuai kebutuhan. sifat interaktif dari
flashcards membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan kurang
monoton(Sholeh, 2023). Siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan
menguji diri mereka sendiri atau berlatih bersama teman sekelas menggunakan

DOI: 10.29313/idarotuna.v1i2.4834 58



Vol. 1, No. 2 November (2024) IDAROTUNA: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam ?‘RSPIPUMI,(\I{%

flashcards(Putri, 2016). Flashcards membantu memperkuat daya ingat melalui
pengulangan yang terstruktur(Sholeh, 2024). Proses pengulangan ini, yang dilakukan
secara berkala dan dalam format yang bervariasi, dapat meningkatkan retensi informasi
dalam jangka panjang(Sholeh et al, 2024). Hal ini sejalan dengan teori belajar
konstruktivis yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
untuk mencapai hasil yang optimal.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa flashcards dapat meningkatkan
kemampuan menghafal pada berbagai mata pelajaran. Misalnya, penelitian oleh Brown
(2014) menunjukkan bahwa flashcards efektif dalam meningkatkan retensi informasi
dalam pembelajaran bahasa asing(Brown, 2014). Penelitian ini mengungkapkan bahwa
penggunaan flashcards membantu siswa untuk mengingat kosakata dan frasa dengan
lebih baik, berkat proses pengulangan dan asosiasi yang mereka lakukan. Gémez-Guzman
(2019) menemukan bahwa desain flashcards yang inovatif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran(Gémez-Guzman et al, 2019). Mereka
melaporkan bahwa siswa yang menggunakan flashcards dengan elemen visual dan
interaktif menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan metode tradisional. Temuan ini menunjukkan bahwa flashcards
tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan hafalan tetapi juga dalam
meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan. Meskipun banyak penelitian
menunjukkan efektivitas flashcards dalam berbagai konteks, studi khusus yang mengkaji
penggunaan flashcards dalam hafalan Hadits di mata pelajaran Al-Qur'an Hadits masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi celah pengetahuan
yang ada dan untuk mengeksplorasi bagaimana flashcards dapat diterapkan dengan
efektif dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas flashcards sebagai alat
bantu dalam proses hafalan Hadits di mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah
Tebuireng. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
di bidang pendidikan agama Islam. Dengan memahami bagaimana flashcards dapat
diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan berharga bagi pengembangan metode pengajaran yang lebih baik

dan lebih menarik bagi siswa.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi efektivitas

penggunaan flashcards sebagai alat bantu dalam hafalan Hadits pada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman, persepsi,
dan pandangan para guru dan siswa terkait penggunaan flashcards dalam pembelajaran
hafalan Hadits(Shull et al., 2008).
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif(Yin, 2009). Studi kasus
dipilih untuk memahami fenomena dalam konteks spesifik, yaitu penggunaan flashcards
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dalam pembelajaran hafalan Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng. Desain ini

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dinamika pembelajaran dan interaksi

yang terjadi antara guru, siswa, dan media pembelajaran (flashcards) secara mendalam.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di MA Al Chodidjah Tebuireng, Cukir, Jombang. Sekolah ini
dipilih karena memiliki kurikulum berbasis agama yang kuat, dengan fokus pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits yang merupakan bagian penting dari pembelajaran di sekolah
tersebut.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari guru yang mengajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadits
dan siswa kelas yang mengikuti pembelajaran tersebut. Jumlah guru dan siswa yang
menjadi subjek penelitian dipilih berdasarkan teknik purposive sampling, di mana
peneliti memilih individu-individu yang dianggap paling relevan dan memiliki
pengetahuan mendalam tentang penggunaan flashcards dalam pembelajaran hafalan

Hadits(Patton, 2002).

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:

e Wawancara Mendalam: Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur dengan guru
mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan beberapa siswa untuk mendapatkan pemahaman
mendalam mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan flashcards.
Wawancara ini akan mengeksplorasi persepsi guru dan siswa tentang efektivitas
flashcards, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kemampuan hafalan
Hadits siswa.

e Observasi Partisipatif: Peneliti menga mati langsung proses pembelajaran di kelas,
khususnya saat guru dan siswa menggunakan flashcards dalam hafalan Hadits.

e Observasi ini bertujuan untuk mengamati interaksi antara guru dan siswa, serta
bagaimana flashcards digunakan dalam konteks pembelajaran.

e Dokumentasi: Peneliti juga mengumpulkan data dari dokumen-dokumen terkait
seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan materi pembelajaran
yang digunakan dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits. Dokumentasi ini memberikan
gambaran mengenai perencanaan dan implementasi penggunaan flashcards dalam
pembelajaran(Gliner & Morgan, 2017).

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik(Miles et al., 2014). Langkah-langkah dalam analisis
data meliputi:

e Reduksi Data: Peneliti mengidentifikasi dan menyaring data yang relevan dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang tidak relevan atau berlebihan
akan dieliminasi.

e Kategorisasi dan Koding: Data yang sudah direduksi kemudian dikategorikan
berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti efektivitas flashcards, tantangan dalam
penggunaannya, dan dampak terhadap hafalan Hadits.
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e Penyusunan Tema: Setelah pengkategorian, peneliti mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul dari data dan menyusunnya menjadi narasi yang koheren.

e Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan tema-tema yang ditemukan, peneliti menarik
kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan flashcards dalam hafalan Hadits di MA
Al Chodidjah Tebuireng.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan penelitian
Deskripsi Lokasi Penelitian

MA Al Chodidjah Tebuireng, Cukir, Jombang, merupakan salah satu madrasah aliyah
yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng. Madrasah ini memiliki
kurikulum yang kuat dalam pendidikan agama, khususnya pada mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits. Lokasi ini dipilih karena memiliki lingkungan yang mendukung proses hafalan,
terutama melalui penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran. Penelitian ini
melibatkan guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits dan siswa kelas X yang menjadi subjek
penelitian. Guru yang terlibat adalah mereka yang telah menggunakan flashcards sebagai
bagian dari strategi pembelajaran hafalan Hadits. Siswa yang dilibatkan adalah mereka
yang mengikuti pembelajaran dengan media flashcards selama satu semester.

Hasil Observasi

Hasil observasi kelas memberikan bukti nyata bahwa penggunaan flashcards dalam
pembelajaran Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng diterapkan secara konsisten dan
efektif. Selama observasi, terlihat bahwa guru secara rutin menggunakan flashcards
dalam setiap sesi pembelajaran. Flashcards digunakan tidak hanya untuk mengulang
materi, tetapi juga untuk merangsang diskusi dan tanya jawab di antara siswa. Dalam satu
sesi pembelajaran, siswa terlihat sangat antusias dan aktif berpartisipasi ketika
menggunakan flashcards. Mereka terlibat dalam penggunaan flashcards baik secara
individu maupun dalam kelompok kecil. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan hafalan mereka, tetapi juga memperkuat interaksi antara guru dan siswa.
Guru memberikan umpan balik langsung kepada siswa, yang semakin memperkaya
proses pembelajaran. Observasi ini mengkonfirmasi bahwa flashcards berfungsi sebagai
alat yang efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa dan memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi Hadits.

Observasi mandiri yang dilakukan di luar kelas menunjukkan bahwa siswa terus
memanfaatkan flashcards untuk belajar secara mandiri. Siswa sering terlihat membawa
flashcards mereka ke mana-mana dan menggunakannya untuk mengulang materi Hadits,
baik di rumah maupun di luar jam pelajaran. Aktivitas ini menunjukkan bahwa flashcards
tidak hanya efektif dalam setting kelas, tetapi juga sebagai alat belajar yang fleksibel di
luar kelas. Beberapa siswa bahkan membagikan flashcards mereka dengan teman-teman
mereka untuk membantu satu sama lain dalam proses hafalan. Hal ini menunjukkan
bahwa flashcards juga berperan dalam membangun kolaborasi antar siswa, di mana
mereka dapat saling membantu dan mengingatkan tentang materi yang harus dihafal.
Observasi ini menunjukkan bahwa penggunaan flashcards telah terintegrasi dengan baik
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ke dalam kebiasaan belajar siswa, memperkuat daya ingat mereka terhadap materi
Hadits yang diajarkan.
Hasil Wawancara dengan Guru dan Siswa

Dalam wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah
Tebuireng, diperoleh gambaran yang sangat positif mengenai penggunaan flashcards
sebagai alat bantu hafalan Hadits. Guru tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan
flashcards telah memberikan dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran,
terutama dalam memfasilitasi hafalan Hadits. Beliau menjelaskan, "Penggunaan
flashcards telah membawa dampak yang signifikan dalam proses hafalan Hadits. Siswa
lebih mudah mengingat hadis-hadis yang diajarkan karena mereka dapat melihat
informasi secara visual. Flashcards juga memungkinkan siswa untuk melakukan repetisi
secara mandiri di luar jam pelajaran, yang sangat membantu dalam memperkuat hafalan
mereka.” Selain itu, guru juga menekankan bahwa flashcards tidak hanya membantu
dalam meningkatkan daya ingat siswa, tetapi juga mendorong interaksi yang lebih

dinamis di dalam kelas. "Kami melihat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi
dan tanya jawab saat menggunakan flashcards. Ini menunjukkan bahwa mereka lebih

memahami materi dan terlibat dalam proses pembelajaran.” Kesimpulannya, dari
perspektif guru, flashcards telah menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan partisipasi siswa.

Wawancara dengan siswa juga mengungkapkan tanggapan yang sangat positif
terhadap penggunaan flashcards dalam pembelajaran Hadits. Salah satu siswa
menyatakan, “Saya merasa lebih termotivasi dan bersemangat belajar Hadits sejak kami
menggunakan flashcards. Mereka membuat hafalan menjadi lebih menyenangkan dan
mudah diingat. Saya suka cara flashcards menyajikan informasi secara ringkas dan jelas,
sehingga saya bisa mengulang materi kapan saja.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
flashcards tidak hanya mempermudah hafalan, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar. Siswa lain menambahkan, "Flashcards membantu saya mengorganisir
materi dengan lebih baik. Saya dapat melihat dan menghafal hadis-hadis dengan lebih
cepat karena informasi disajikan dalam format yang sederhana dan terstruktur.” Hal ini
menunjukkan bahwa flashcards juga membantu siswa dalam menyusun dan mengelola
materi pelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan terarah. Dari
wawancara ini, jelas bahwa flashcards berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran Hadits di kalangan siswa.

Hasil Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Flashcards

Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MA Al Chodidjah
Tebuireng mencerminkan perencanaan yang matang dalam penggunaan flashcards
sebagai bagian dari strategi pembelajaran. RPP menunjukkan bahwa flashcards
direncanakan untuk digunakan secara terstruktur dalam setiap sesi pembelajaran Hadits.
Penggunaan flashcards tidak hanya dicantumkan sebagai alat bantu pengulangan materi,
tetapi juga sebagai bagian integral dari penilaian pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa flashcards telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam membantu siswa menghafal Hadits
dengan lebih efektif. Dokumentasi ini menunjukkan komitmen guru dalam
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mengintegrasikan flashcards ke dalam proses pembelajaran, memastikan bahwa siswa
mendapatkan manfaat maksimal dari alat bantu ini.

Dokumentasi mengenai flashcards yang digunakan dalam pembelajaran di MA Al
Chodidjah Tebuireng menunjukkan bahwa media ini dirancang dengan perhatian yang
teliti terhadap detail dan relevansi materi. Flashcards tersebut berisi hadis-hadis yang
dipilih secara cermat untuk memastikan bahwa siswa dapat menghafal hadis-hadis
penting dengan lebih mudah. Desain flashcards dirancang untuk menyajikan informasi
secara ringkas dan mudah dipahami, sehingga memudahkan siswa dalam proses hafalan.
Kualitas dan konsistensi flashcards yang digunakan mencerminkan upaya guru dalam
menyediakan alat bantu belajar yang efektif dan efisien. Dokumentasi ini juga
menegaskan bahwa penggunaan flashcards telah menjadi bagian integral dari metode
pembelajaran yang diterapkan di MA Al Chodidjah Tebuireng, mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna bagi siswa.

4. Pembahasan
Analisis Efektivitas Flashcards dalam Pembelajaran Hafalan Hadits

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flashcards efektif sebagai alat bantu hafalan
Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng. Peningkatan motivasi siswa dalam menghafal
Hadits merupakan salah satu indikator utama dari efektivitas flashcards. Penelitian oleh
Zakia (2022) mengungkapkan bahwa flashcards meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui fitur interaktif dan keterlibatan visual yang ditawarkannya(Zakian et al., 2022).
Flashcards membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan, yang tercermin
dari pengalaman siswa di MA Al Chodidjah Tebuireng. Mereka merasa lebih termotivasi
untuk belajar Hadits karena metode ini mengubah hafalan menjadi aktivitas yang lebih
engaging dan kurang membosankan.

Kemampuan siswa dalam mengingat hadis-hadis juga meningkat secara signifikan
berkat penggunaan flashcards. Penelitian oleh Nemati (2010) menunjukkan bahwa
flashcards efektif dalam meningkatkan memori jangka panjang(Nemati, 2010). Dengan
menyajikan informasi secara visual dan terstruktur, flashcards membantu siswa dalam
proses encoding dan retrieval memori. Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa
dapat mengingat hadis-hadis dengan lebih baik dan lebih cepat, sesuai dengan temuan
penelitian tersebut. Flashcards mempermudah siswa dalam menghafal materi dengan
cara yang ringkas dan mudah diakses.

Stimulus visual yang diberikan oleh flashcards berperan penting dalam mendukung
pembelajaran kognitif. Penelitian oleh Lindner (2009) menekankan bahwa visualisasi
informasi meningkatkan pemahaman dan retensi memori. Flashcards yang
memanfaatkan gambar dan simbol memungkinkan siswa untuk mengaitkan informasi
dengan konteksnya, mempermudah proses recall(Lindner et al., 2009). Hasil observasi
mandiri menunjukkan bahwa siswa sering menggunakan flashcards di luar jam pelajaran
untuk mengulang materi, menunjukkan bahwa stimulus visual ini mendukung mereka
dalam memperkuat hafalan.

Penggunaan flashcards juga mendukung keterlibatan aktif siswa dan pengulangan
materi secara terstruktur. Penelitian oleh Toris (2011) menemukan bahwa teknik
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pengulangan yang berulang dapat meningkatkan kemampuan hafalan siswa(Toris,
2011). Flashcards memungkinkan siswa untuk melakukan latihan secara mandiri dan
terstruktur, yang memperkuat hafalan mereka. Dokumentasi dan observasi di lapangan
menunjukkan bahwa siswa rutin menggunakan flashcards untuk mengulang materi
Hadits, yang berdampak positif pada pemahaman dan penguasaan mereka terhadap
materi.

Implementasi flashcards dalam konteks pembelajaran menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan proses hafalan. Penelitian oleh Colbran (2014)
menjelaskan bahwa flashcards mempermudah pemecahan informasi kompleks menjadi
unit yang lebih kecil dan lebih mudah dihafal(Colbran et al., 2014). Hal ini terbukti dalam
penelitian ini, di mana siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan hafalan
mereka berkat metode flashcards yang terstruktur dan efektif. Penggunaan flashcards
terbukti sebagai alat bantu yang sangat efektif dalam pembelajaran hafalan Hadits di MA
Al Chodidjah Tebuireng. Peningkatan motivasi siswa, kemampuan mengingat hadis-
hadis, serta dampak stimulus visual dari flashcards mendukung efektivitas metode ini
dalam meningkatkan proses pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
terbaru yang menunjukkan manfaat signifikan dari flashcards dalam meningkatkan
pembelajaran dan hafalan.

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Penggunaan flashcards terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran secara signifikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan tingkat aktivitas dan antusiasme yang lebih tinggi saat menggunakan
flashcards, baik selama kegiatan di kelas maupun saat belajar mandiri. Peningkatan
keterlibatan ini mencerminkan prinsip-prinsip teori belajar konstruktivis, yang
menggarisbawahi pentingnya partisipasi aktif siswa dalam proses belajar untuk
mencapai hasil yang lebih baik.

Menurut Taveira-Gomes (2015), penggunaan flashcards dalam konteks
pembelajaran digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui interaksi yang lebih
aktif dan partisipatif. Penelitian mereka menunjukkan bahwa flashcards digital yang
mengintegrasikan fitur interaktif seperti permainan dan kuis dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa(Taveira-Gomes et al., 2015). Flashcards memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dengan materi, bukan hanya dengan
membaca atau mendengarkan informasi, tetapi juga dengan berinteraksi melalui latihan
dan pengulangan yang terstruktur. Dalam konteks ini, flashcards berfungsi sebagai alat
yang menyederhanakan proses pembelajaran sambil tetap mendorong keterlibatan aktif.

Penelitian oleh Xodabande (2022) juga mendukung temuan ini, menekankan bahwa
flashcards efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka menyediakan
umpan balik yang segera dan dapat diakses. Flashcards memungkinkan siswa untuk
segera memeriksa pemahaman mereka dan mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan(Xodabande et al., 2022). Umpan balik langsung ini berkontribusi pada
keterlibatan siswa dengan memberikan mereka kontrol yang lebih besar atas proses
belajar mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan
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flashcards menunjukkan peningkatan dalam partisipasi kelas dan keterlibatan dalam
aktivitas belajar mandiri.

Wahyuningtyas (2023) menambahkan bahwa keterlibatan siswa meningkat ketika
flashcards digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek(Wahyuningtyas et al., 2023).
Penelitian mereka menunjukkan bahwa flashcards yang digunakan dalam proyek
berbasis kelompok dapat meningkatkan interaksi sosial antara siswa dan memotivasi
mereka untuk lebih aktif dalam diskusi dan kolaborasi. Dengan demikian, flashcards
tidak hanya memfasilitasi belajar mandiri tetapi juga memperkuat keterlibatan sosial dan
kolaboratif di kelas.

Syukri & Humaera (2019) juga memberikan wawasan tentang bagaimana flashcards
dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui elemen visual dan penyampaian
informasi yang lebih efektif(Syukri & Humaera, 2019). Penelitian mereka menunjukkan
bahwa flashcards yang dirancang dengan baik, termasuk penggunaan gambar dan warna,
dapat menarik perhatian siswa dan membuat proses belajar lebih menyenangkan.
Elemen visual dalam flashcards membantu siswa dalam memahami dan mengingat
materi dengan lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar.

Peningkatan keterlibatan siswa yang terlihat dari penggunaan flashcards
mendukung prinsip-prinsip teori belajar konstruktivis, yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penggunaan flashcards meningkatkan
partisipasi siswa dengan memberikan mereka alat yang memungkinkan interaksi
langsung dengan materi, umpan balik segera, dan kesempatan untuk berkolaborasi
dengan teman sekelas. Temuan ini konsisten dengan penelitian terbaru yang
menunjukkan manfaat signifikan dari flashcards dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan memotivasi.

Peran Guru dalam Penggunaan Flashcards

Guru memegang peranan krusial dalam memaksimalkan efektivitas penggunaan
flashcards sebagai alat bantu pembelajaran di MA Al Chodidjah Tebuireng. Dalam
konteks ini, peran guru tidak hanya sebatas sebagai fasilitator yang menyediakan
flashcards, tetapi juga sebagai perancang dan pengelola strategi pembelajaran yang
menyeluruh. guru memiliki tanggung jawab untuk merancang flashcards yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik siswa dan materi pembelajaran. Hatiningsih & Adriyati
(2019) menunjukkan bahwa desain flashcards yang baik memerlukan penyesuaian
dengan tingkat pemahaman siswa dan konteks materi(Hatiningsih & Adriyati, 2019).
Guru di MA Al Chodidjah Tebuireng secara aktif menyesuaikan konten flashcards dengan
tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa, memastikan bahwa flashcards mencakup
elemen-elemen yang relevan seperti definisi, contoh, dan ilustrasi yang mendukung
pemahaman Hadits. Penelitian mereka menegaskan pentingnya adaptasi konten untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran.

Guru memastikan bahwa flashcards digunakan sebagai bagian dari strategi
pembelajaran yang lebih komprehensif. Menurut Lai (2020), penggunaan flashcards
dalam konteks pembelajaran harus diintegrasikan dengan metode pengajaran lain untuk
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mencapai hasil yang optimal(Lai et al., 2020). Guru di MA Al Chodidjah Tebuireng tidak
hanya mengandalkan flashcards sebagai alat bantu, tetapi juga menggabungkannya
dengan teknik pengajaran lain seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan tes
formatif. Hal ini memastikan bahwa flashcards berfungsi sebagai komponen yang
mendukung dan memperkuat strategi pembelajaran yang lebih luas.

Byrd & Lansing (2016) menekankan bahwa guru perlu menyediakan panduan dan
dukungan yang memadai bagi siswa dalam menggunakan flashcards(Byrd & Lansing,
2016). Di MA Al Chodidjah Tebuireng, guru memberikan instruksi yang jelas tentang cara
menggunakan flashcards secara efektif, serta memfasilitasi sesi umpan balik dan evaluasi
untuk memastikan bahwa siswa dapat memanfaatkan flashcards dengan cara yang
optimal. Guru juga memantau dan mengevaluasi penggunaan flashcards oleh siswa untuk
menyesuaikan dan memperbaiki desain dan strategi penggunaan sesuai dengan umpan
balik yang diperoleh.

Peran guru juga mencakup pengembangan dan pemeliharaan sumber daya
tambahan yang mendukung penggunaan flashcards. O’'Byrne (2008) menunjukkan
bahwa keberhasilan penggunaan alat bantu visual seperti flashcards seringkali
dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas sumber daya tambahan yang disediakan oleh
guru(O’Byrne et al, 2008). Di MA Al Chodidjah Tebuireng, guru secara aktif
mengembangkan materi tambahan, seperti panduan penggunaan flashcards dan contoh
aplikasi dalam kegiatan pembelajaran, untuk memastikan bahwa siswa memiliki akses
ke sumber daya yang mendukung proses belajar mereka. Peran guru dalam penggunaan
flashcards di MA Al Chodidjah Tebuireng sangat penting untuk memastikan bahwa
flashcards digunakan secara efektif dan integratif dalam strategi pembelajaran. Melalui
perancangan yang cermat, integrasi dengan metode pengajaran lain, penyediaan
dukungan yang memadai, dan pengembangan sumber daya tambahan, guru dapat
memaksimalkan manfaat flashcards dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran Hadits.

Tantangan dalam Penggunaan Flashcards

Meskipun penggunaan flashcards terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan
dan hasil pembelajaran, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan untuk
memaksimalkan manfaat dari metode ini. Tantangan-tantangan ini meliputi
keterbatasan waktu dalam pembuatan dan penggunaan flashcards serta kebutuhan
untuk menyesuaikan penggunaan flashcards dengan kemampuan hafalan individu siswa.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dalam pembuatan dan
penggunaan flashcards. Alanazi (2017) mengidentifikasi bahwa proses pembuatan
flashcards yang berkualitas memerlukan waktu dan upaya yang signifikan dari
guru(Alanazi, 2017). Guru perlu merancang flashcards yang sesuai dengan materi dan
kebutuhan siswa, yang dapat menjadi proses yang memakan waktu. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa tanpa perencanaan yang baik, pembuatan flashcards dapat menjadi
beban tambahan bagi guru, mengurangi waktu yang dapat digunakan untuk interaksi
langsung dengan siswa dan kegiatan pembelajaran lainnya.

Matruty & Que (2021) menyoroti tantangan dalam penggunaan flashcards secara
rutin dalam kelas(Matruty & Que, 2021). Mereka menemukan bahwa konsistensi dalam
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penggunaan flashcards adalah kunci untuk mencapai hasil yang optimal, namun
seringkali sulit dipertahankan karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Dalam
konteks ini, guru di MA Al Chodidjah Tebuireng mungkin mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan flashcards secara konsisten ke dalam jadwal pembelajaran yang padat.
Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi guru untuk merencanakan waktu dan kegiatan
dengan cermat untuk memastikan bahwa flashcards digunakan secara efektif tanpa
mengganggu aspek lain dari proses pembelajaran.

Tantangan lainnya adalah variasi dalam kemampuan hafalan siswa. Zainuddin
(2018) menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kecepatan atau kemampuan
hafalan yang sama, dan penggunaan flashcards mungkin tidak efektif jika tidak
disesuaikan dengan kebutuhan individu(Zainuddin et al., 2018). Beberapa siswa
mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan dukungan dalam menggunakan
flashcards, sementara yang lain mungkin sudah cukup mahir dalam menggunakan
metode ini. Penelitian ini menekankan pentingnya adaptasi flashcards untuk memenuhi
berbagai kebutuhan siswa, baik dalam hal konten maupun cara penggunaannya. Di MA
Al Chodidjah Tebuireng, guru perlu mempertimbangkan perbedaan ini dan menyediakan
dukungan yang sesuai untuk memastikan bahwa semua siswa dapat memanfaatkan
flashcards secara maksimal.

Skarr (2012) menambahkan bahwa meskipun flashcards merupakan alat yang
berguna, mereka tidak dapat menggantikan metode pengajaran lainnya(Skarr et al,
2012). Penggunaan flashcards harus diintegrasikan dengan pendekatan pengajaran yang
lebih luas dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran spesifik. Mengandalkan
sepenuhnya pada flashcards tanpa menggabungkannya dengan metode lain dapat
membatasi efektivitas pembelajaran dan membuat proses belajar menjadi monoton.
Tantangan dalam penggunaan flashcards meliputi keterbatasan waktu dalam pembuatan
dan penggunaan rutin, variasi dalam kemampuan hafalan siswa, dan perlunya integrasi
dengan metode pengajaran lainnya. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, penting
bagi guru untuk merencanakan dengan cermat, menyesuaikan flashcards dengan
kebutuhan individu siswa, dan mengintegrasikan flashcards dalam strategi pembelajaran
yang lebih luas.

Implikasi Pembelajaran

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa flashcards dapat menjadi alat bantu yang
sangat efektif dalam pembelajaran hafalan Hadits jika digunakan dengan strategi yang
tepat. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa meskipun flashcards memiliki
potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa, penggunaannya
harus diintegrasikan dengan metode pembelajaran lainnya untuk mencapai hasil yang
maksimal. Penggunaan flashcards sebaiknya dikombinasikan dengan metode
pembelajaran tambahan, seperti diskusi kelompok dan pengulangan terstruktur. Nakata
(2019) menjelaskan bahwa menggabungkan flashcards dengan aktivitas interaktif

seperti diskusi kelompok dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi(Nakata, 2019). Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk berbagi
pengetahuan, memperdebatkan makna Hadits, dan menerima umpan balik dari teman
sekelas, yang meningkatkan pemahaman mereka secara mendalam. Pengulangan
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terstruktur juga penting karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengulangi
dan mempraktikkan materi secara berkala, yang mendukung proses penghafalan jangka
panjang.

Shakouri (2012) menambahkan bahwa flashcards harus digunakan sebagai bagian
dari pendekatan pembelajaran yang lebih holistik(Shakouri, 2012). Mereka
menggarisbawahi bahwa meskipun flashcards dapat membantu dalam menghafal fakta
dan informasi, hasil yang optimal dicapai ketika flashcards diintegrasikan dengan
kegiatan yang mendukung pemahaman dan aplikasi praktis dari materi. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran yang melibatkan flashcards harus dirancang untuk mendukung
tujuan pembelajaran yang lebih luas, termasuk pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan analitis.

Penting bagi guru untuk terus berinovasi dalam merancang flashcards agar tetap
menarik dan relevan dengan perkembangan materi pembelajaran. Rini (2023)
menekankan bahwa desain flashcards yang menarik dan dinamis dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar(Rini et al., 2023). Guru di MA Al Chodidjah Tebuireng perlu
mempertimbangkan elemen-elemen desain seperti warna, gambar, dan format yang
berbeda untuk memastikan bahwa flashcards tidak hanya efektif tetapi juga
menyenangkan bagi siswa. Penelitian mereka menunjukkan bahwa inovasi dalam desain
flashcards dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka
mempertahankan informasi dengan lebih baik.

Evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas penggunaan flashcards sangat penting.
Kornell (2009) menunjukkan bahwa pengumpulan umpan balik dari siswa dan evaluasi
berkala terhadap penggunaan flashcards dapat membantu guru untuk menyesuaikan dan
meningkatkan strategi pembelajaran mereka(Kornell, 2009). Evaluasi ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari penggunaan
flashcards, serta membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas
alat bantu ini dalam konteks pembelajaran Hadits. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa flashcards dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran hafalan
Hadits, tetapi harus digunakan sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang
komprehensif. Integrasi dengan metode pembelajaran lain, inovasi desain, dan evaluasi
berkelanjutan adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat flashcards dalam mencapai
hasil pembelajaran yang optimal.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan flashcards sebagai

alat bantu hafalan Hadits di mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah
Tebuireng, dapat disimpulkan bahwa flashcards merupakan media yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan hafalan siswa. Penggunaan flashcards terbukti membantu
siswa mengingat dan memahami Hadits dengan lebih baik berkat stimulasi visual yang
disediakan, serta memfasilitasi proses repetisi yang lebih efisien. Selain itu, flashcards
juga berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa
melaporkan bahwa penggunaan flashcards menjadikan proses hafalan lebih menarik dan
menyenangkan, yang berdampak positif pada partisipasi mereka dalam pembelajaran.
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Peran guru dalam merancang dan menerapkan flashcards sangat krusial untuk mencapai
hasil yang optimal. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan,
seperti keterbatasan waktu untuk pembuatan dan penggunaan rutin flashcards. Untuk
mengatasi tantangan ini, disarankan pengembangan bank flashcards yang dapat
digunakan berulang kali dan pelatihan bagi guru dalam menggunakan media ini secara
efektif. Secara keseluruhan, integrasi flashcards dalam kurikulum pembelajaran Al-
Qur'an Hadits di MA Al Chodidjah Tebuireng memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa, dan rekomendasi ini meliputi perlunya dukungan lebih lanjut dari pihak
sekolah untuk memaksimalkan penggunaan flashcards dalam proses pembelajaran
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